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A. Latar Belakang Masalah

Sekolah merupakan sarana Yyang sengaja dirancang untuk
melaksanakan proses pendidikan. Pendidikan adalah upaya untuk
meningkatkan kualitas manusia, pendidikan diharapkan dapat meningkatkan
kualitas diri, melalui pendidikan juga diharapkan membawa perubahan tidak
hanya bertambah pengetahuan saja, akan tetapi terjadi perubahan sikap
perilaku dan perubahan nilai pada individu dan kelompok. Perubahan tersebut
adalah mampu mengantarkan anak menjadi anak yang berprestasi dan dalam
bidang akademik dan juga memiliki kepribadian yang beradab. Kurikulum
2013 merupakan pengalaman belajar yang memberikan kesempatan luas bagi
siswa untuk menguasai kompetensi yang diperlukan bagi kehidupan di masa
kini dan masa yang akan datang.

Tujuan dari kurikulum 2013 adalah untuk mempersiapkan manusia
Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara
yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu
berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan
peradaban dunia. Dalam proses pembelajaran sikap individu merupakan salah
satu faktor ketercapaian keberhasilan belajar. Sikap salah satu proses untuk
membentuk suatu karakter dan terjadinya tingkat krisis karakter yang dimiliki
oleh para generasi sekarang. Karakter ini tidak hanya akan membentuk diri
pribadi seseorang, namun Kkarakter akan berpengaruh besar terhadap
bagaimana bangsanya. Menurut LaPierre (1934) dalam (Azwar S, 1995, him.
5) mendefinisikan sikap sebagai suatu pola perilaku, tendensi atau kesiapan
antisipatif, predisposisi untuk menyesuaikan diri dalam situasi sosial, atau
secara sedehana, sikap adalah respons terhadap stimuli sosial yang telah

terkondisikan.
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Untuk mengetahui proses pembelajaran peneliti melakukan penelitian
dan observasi terhadap siswa kelas Ill di sekolah dasar. Dan menemukan
permasalahan mengenai sikap siswa dalam berkelompok vyaitu kurang
terjaganya kestabilitasan emosi terlihat ketika marah yang meledak ledak saat
teman kelompoknya memberikan pendapat yang kurang sepaham dengan
pendapatnya “nya ges kumaha maneh weh ah, moal ikut ngerjakeun deui”,
ungkap salah satu siswa JF ketika temannya memberikan pendapat saat
berdiskusi. Siswa kurang berpartisipasi dengan fakta ketika berkelompok ada
beberapa dari anggota yang tidak ikut berdiskusi, hanya diam saja, bahkan
ada siswa yang mengganggu temannya yang sedang berdiskusi, siswa kurang
percaya diri saat menyampaikan hasil diskusi dengan kelompoknya. Ketika
penyampaian hasil diskusi terlihat masih ada yang malu-malu bahkan enggan
maju dan membacakan hasil diskusinya karena takut salah dan takut diejek
oleh siswa yang lainnya, siswa kurang bertanggung jawab, dan terlihatnya
sikap egois siswa ketika pembagian tugas di dalam kelompok, dan
pencapaian tujuan bersama masih kurang terlihat, di dalam kelompok selalu
terdapat siswa yang mengerti materi dan yang kurang bahkan tidak mengerti
materi. Dan itu hanya dibiarkan begitu saja hal tersebut karena siswa belum
mampu  mengorganisasikan kelompok, sehingga menyebabkan adanya
ketergantungan negatif. Pada Prapenelitian ditemukan bahwa 50% siswa yang
memiliki stabilitas emosi, 47% siswa yang memiliki sikap kejujuran, 32%
siswa yang memliki sikap keterampilan berkmunikasi, 27% siswa yang
memiliki sikap kemampuan mengajar dan 37% siswa yang memiliki sikap
keterampilan sosial. Terjadinya kecemburuan sosial ketika pemilihan ketua
dalam kelompok, banyak anggota yang tidak setuju bahkan dia ingin bahwa
dirinya yang menjadi ketua kelompok, bahkan ada siswa yang bilang “bu abi
mah alim ngiringan kerja kelompok lamun ketuana si ieu”, “ibu abi hoyong
jadi ketua atuh”. Maka dari itu Sesuai dengan karaktersitik anak sekolah
dasar yang di utarakann oleh Syaodin N dan Sumantri (2008, him. 16) bahwa
“karakteristik anak sekolah dasar adalah belajar menerima tanggung jawab,
belajar bagaimana bekerja dalam kelompok, dan senang merasakan”.
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Slavin (2009, him. 252) yaitu pekerjaan pokok dalam mempersiapkan
kelompok adalah memastikan bahwa tiap anggota kelompok
berpartisipasi. Apabila ingin agar kelompok membuat laporan tertulis,
maka sangat penting juga bagi tipa anggotanya untuk mempunyai
bagian tugas yang dibagi dengan baik, supaya semua pekerjaan
ditanggung oleh satu orang anggota saja, penting untuk memilih
pemimpin dari kelompok. Pemimpin ini harus memastikan bahwa tiap
orang berpartisipasi dan bahwa kelompok tetap mengerjakan tugas.
Setelah semua masalah dianalisis oleh peneliti, peneliti menemukan
Permasalahan yaitu rendahnya sikap kepemimpinan siswa karena guru kurang
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjadi ketua kelompok
sehingga menyebabkan siswa kurang berpartisipasi,siswa kurang bertanggung
jawab dan terlihatnya sikap egois siswa ketika pembagian tugas di dalam
kelompok, hal tersebut karena siswa belum mampu mengorganisasikan
kelompok, sehingga menyebabkan adanya ketergantungan negatif.
Kecemburuan sosial terjadi saat guru menentukan ketua kelompok hal
tersebut menyebabkan adanya kesenjangan sosial.

Sekolah sebagai lembaga pendidikan adalah salah satu tempat
penanaman nilai pembentukkan karakter kepemimpinan, dengan
memberikan pendidikan karakter. Pendidikan karakter akan
menumbuhkan kecerdasan emosi siswa yang meliputi kemampuan
mengembangkan potensi diri dan melakukan hubungan sosial dengan
manusia lain (UU Sisdiknas, 2003).

Permasalahan tersebut dapat diatasi dengan memperbaiki proses
pembelajaran yang berlandaskan pada penanaman sikap, guna terciptanya
suasana pembelajaran yang kondusif, sehingga peserta didik mampu
mengikuti proses pembelajaran dengan baik. Selain itu juga penyampaian
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran dapat membantu
terbentuknya sikap siswa menjadi lebih baik. Salah satu model pembelajaran
yang akan diterapkan dalam proses pembelajaran tematik ini adalah model
pembelajaran kooperatif strategi rolling leader. Jadi pada pembelajaran ini
siswa harus mampu memiliki sikap kepemimpinan. Indikator dari sikap
kepemimpinan vyaitu stabilitas emosi, kejujuran, kemampuan mengajar,
keterampilan sosial, keterampilan berkomunikasi. Alasan pemilihan stratregi
ini, supaya siswa saling menerima dan diterima, menghargai dan dihargai,
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percaya diri, saling merasakan, dan siswa harus mampu mengontrol
kelompok yang dipegangnya, ketika ada yang tidak mengerti tentang materi
maka ketualah yang harus bertanggung jawab dengan anggota kelompoknya
dengan cara dilakukannya tutor sebaya oleh satu kelompok. Peserta didik
dapat diarahkan pada situasi pembelajaran yang menyenangkan karena
adanya giliran ketua/pemimpin kelompok setiap harinya sehingga peserta
didik mampu memiliki karakter kepemimpinan.

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian tindakan
kelas (PTK) dalam meningkatkan sikap kepemimpinan siswa dengan
menerapkan model pembelajaran kooperatif strategi rolling leader. Dari latar
belakang di atas maka penulis dalam penelitian ini mengambil judul,
“Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Strategi Rolling Leader

untuk Meningkatkan Sikap Kepemimpinan Siswa di Sekolah Dasar”.

B. Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah penelitian yang telah diuraikan
dan dipaparkan, permasalahan yang akan diteliti adalah “Bagaimanakah
penerapan model pembelajaran kooperatif strategi rolling leader untuk

meningkatkan sikap kepemimpinan siswa di sekolah dasar .

Masalah tersebut dijabarkan kedalam rumusan masalah yaitu berupa
pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimanakah penerapan langkah-langkah model  pembelajaran
Kooperatif ~strategi  rolling leader untuk meningkatkan sikap
kepemimpinan siswa di sekolah dasar?

2. Bagaimanakah peningkatan sikap kepemimpinan siswa melalui penerapan

model pembelajaran kooperatif strategi rolling leader di sekolah dasar?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, secara umum tujuan penelitian adalah
mengetahui penerapan model pembelajaran kooperatif strategi rolling leader
untuk meningkatkan sikap kepemimpinan siswa di Sekolah dasar. Adapun

tujuan khusus ini adalah mendeskripsikan tentang:
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1. Penerapan langkah-langkah model pembelajaran kooperatif strategi rolling
leader untuk meningkatkan sikap kepemimpinan siswa di sekolah dasar.
2. Peningkatan sikap kepemimpinan melalui penerapan model pembelajaran

kooperatif strategi rolling leader di sekolah dasar.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Penelitian yang dilakukan ini diharapkan mendapatkan tambahan
pengetahuan secara teoritis tentang model pembelajaran kooperatif strategi
rolling leader untuk meningkatkan sikap kepemimpinan siswa sehingga
kedepannya bisa di jadikan dasar pengembangan penelitian tindakan kelas
dan dapat dijadikan sebagai upaya untuk memperbaiki proses pembelajaran,
khususnya dalam pembentukan sikap kepemimpinan siswa dalam proses
berinteraksi dengan kelompoknya serta sebagai dasar untuk penelitian
selanjutnya.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi siswa

Siswa dapat lebih bersemangat dalam proses pembelajaran karena
dengan di terapkannya model yang bervariatif dan proses interaksi dengan
siswa lain lebih terjalin baik, sehingga satu sama lain saling membangun
motivasi untuk belajar, dengan tujuan agar tercipta proses dan hasil belajar
yang baik. Selain itu, membantu siswa untuk membangun sikap
kepemimpinan dari sejak dini untuk mempersiapkan kehidupan siswa
kedepannya, karena sikap kepemimpinan tidak hanya digunakan di sekolah
saja namun bermanfaat untuk kehidupan di lingkungan masyarakat.
b. Manfaat bagi guru
1. Meningkatkan berfikir kritis pendidik dalam memahami setiap karakter

siswa.

2. Meningkatkan profesionalisme pendidik.
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3. Berkembangnya model pembelajaran baru yang menekankan proses
kerjasama dalam kelompok, dan model yang inovatif dengan pembelajaran

kooperatif strategi rolling leader dalam pembelajaran tematik.

Elis Nafisah, 2017
PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF STRATEGI ROLLING LEADER UNTUK

MENINGKATKAN SIKAP KEPEMIMPINAN SISWA DI SEKOLAH DASAR
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



